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ABSTRACT

This study aims to measure and describe to the study of students and measure significant
differences cognitive achievement between learners who are taught using cooperative
learning model snowball throwing to that taught using conventional models in the SMP
PGRI Salawati Sorong. Quas experimental study using The Matching Only posttest
Control Group Design with make two class that is experimental and control class. The
sampling technique was conducted purposive sampling with the research instrument used
tests of cognitive diagnosis. The results showed that the average cognitive achievement test
conducted at the end of the experimental class learning at 63,58, while the control class
51,79. Processing data using independent sample t-test, with significance level a = 5%
obtained t = 4,160. Value 1,677 tapa KNOWN SO thiung™> trabe Which means HO rejected. On
means that there are significant differences cognitive achievement of students between
control and experimental class.That meaning further enhance the cognitive achievement of
students.

Keywor d: learning outcome, cooperative, snowball throwing

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mengukur dan mendiskripsikan hasil belajar dan mengukur
perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dengan menggunakan model
konvensional di SMIP PGRI Salawati Kabupaten Sorong. Penelitian kuasi eksperimen ini
menggunakanThe Matching Only PosttestControl Group Design dengan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
pur posive sampling dengan instrumen penelitian menggunakan tes kognitif.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata tes hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen sebesar
63,58, sedangkan kelas kontrol 51,79.Hasil pengolahan data menggunakan Independent
Samplet-test, dengan signifikansi a = 5% diperoleh thiwng = 4,160. Nilai tape=1,677
sehingga thiung™ tane Yang berarti Ho ditolak sehingga disimpulkan terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar kognitif antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci:hasil belajar, kooperatif, snowball throwing

PENDAHULUAN bangunan yang berkualitas(Tanamir, 2016).
Pendidikan adalah suatu upaya yang Kurikulum  Tingkat  SatuanPendidikan
dilakukan untuk mempersiapkan peserta (KTSP) menuntut adanya perubahan pada
didik agar dapat memainkan perannya di proses pembelgjaran dari yang selama ini
masa depan sebaga manusia pem- cenderung pasif, teoretis, dan berpusat pada
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guru menuju proses pembelgaran yang
bersifat aktif, kreatif, dan produktif,
mengacu pada permasalahan kontekstual
dan berpusat pada peserta didik sehingga
dapat mendorong peserta didik untuk
menemukan kembali dan membangun
pengetahuannya sendiri.

Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal pertama yang sangat
pentingdalan menentukan keberhasilan
belgar siswa(Hariyanti & Amin, 2016).
Oleh karna itu, di sekolah harus disediakan
guru dan kondisi yang mendukung proses
pembelgaran. Kunci utama dalam
peningkatan kualitas pendidikan terletak
pada mutu gurunya oleh karena itu para
pelaku pendidik terutama para guru
dituntut untuk menguasai dan berinovasi
baik dalam penggunaan metode
pembelgjaran, serta sarana dan prasarana
yang tersedia demi tercapainya
peningkatan kualitas Pendidikan.

Selain itu guru sebagai inovator yang

mempunyai  tanggung jawab  untuk
mel aksanakan inovas dalam
penyelenggaraan pendidikan di

sekolah(Hamalik, 1999). Dengan kualitas
pendidikan yang baik maka akan
menghasilkan penguasaan konsep dan hasil
belgar fiskka yang bailk pula dari para
peserta didik (Widyaningsh & Yusuf,
2015).

Fiska merupakan salah satu mata
pelgaran  yang  dikaitkan  dengan
kecerdasan bangsa dan memiliki peranan
besar dalam menunjang ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga menggugah para
pendidik untuk merancang dan
melaksanakan pendidikan yang lebih
terarah pada penguasaan konsep fisika
yang dapat menunjang dalam kehidupan
sehari-hari (Chasanah, Sinon, &
Widyaningsih, 2016). Fisika tergolong
mata pelgaran yang dianggap sulit nagi
sebagian besar peserta didik (Galura,
Mujasam, & Widyaningsih, 2016). Oleh
karena itu, peran seorang guru sangat
diperlukan disini.

Hasil wawancara dengan guru IPA di
salah satu SMP PGRI Salawati Kabupaten

Sorong, diperoleh informasi bahwa hasil
belgjar peserta didik pada mata pelgaran
IPA masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
yaitu 60. Terdapat 74,8 % peserta didik
yang tidak memenuhi KKM dan hanya
terdapat 25,2 % peserta didik yang
memenuhi KKM. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya peran peserta didik dalam
proses belgjar mengajar. Peserta didik lebih
banyak menerima dan lebih bersifat pasif
dibandingkan ikut serta dalam kegiatan
belgjar menggjar.

Rendahnya hasil belgar tersebut
disebabkan karena pembelgaran yang
masih berpusat pada guru dan penyajian
materi yang kurang menarik, sehingga
peserta didik tidak ikut terlibat secara aktif
dalam proses pembelgaran. Selain faktor
tersebut kurangnya fasilitas serta sarana
dan prasarana yang menunjang selama
proses pembelgaran, sehingga proses
pembelgjaran kurang efektif dan efisien.
Dalam proses pembelgaran, peserta didik
perlu mengerti apa makna yang
dipelgarinya, apa manfaatnya, dalam status
apa mereka, dan bagamana cara
mencapainya agar peserta didik termotivasi
dadam pembegaran(Widyaningsh &
Y usuf, 2015).

Agar proses pembelgaran yang
disgikan lebih menarik dan memotivasi
peserta didik selama proses pembelgaran
dapat digunakan pembelgjaran kooperatif
tipe snowball throwing. Showball throwing
termasuk  salah satu  tipe  model
pembel gjarankooperatif.(Mulyana,
2005)menyatakan bahwa “pembelajaran
kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesama dalam stuktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok™.

Pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing (ST) atau yangsering
dikenal dengan snowball figh merupakan
pembelgaran yang diadopsi pertama kali
dari game fiskk dimana segumpalan salju
dilemparkan dengan maksud memukul
orang lain. Pembelgaran kooperatif tipe
snowball throwingini, guru mengajak
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peserta didik bermain dengan cara
membuat bola pertanyaan dari kertas yang
diremas-remas, kemudian kertas tersebut
dilempar dari satu peserta didik ke peserta
didik yang lain. Peserta didik yang
mendapat satu bola, guru memintanya
untuk membaca pertanyaan di depan kelas
dan memberikan jawabannya.

Model pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing ini menggabungkan
antara diskusi dan permainan, sehingga
dapat memotivas peserta didik untuk aktif
berperan serta dalam pembelgaran dan
tiddk merasa jenuh dan  bosan.
Pembelgjaran tipe ini  mengharuskan
peserta didik untuk membuat pertanyaan
dan menjawab pertanyaan di depan kelas.

Showball throwing  merupakan
pengembangan dari metode diskusi dan
merupakan bagian dari model

pembelgaran kooperatif. Hanya sgja, pada
metode ini, kegitan belgar diatur
sedemikian rupa sehingga proses belgjar
mengajar dapat berlangsung dengan lebih
menyenangkan. Dengan penerapan metode
ini, diskusi kelompok dan interaks antar
peserta didik dari kelompok yang berbeda
memungkinkan terjadinya saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman dalam upaya
menyelesaikan permasalahan yang
mungkin timbul dalam diskus yang
berlangsung secara lebih interaktif dan
menyenangkan(Sukertiasih, 2010).
Pembelgjaran  snowball  throwing
merupakan metode pembelgaran yang
dalam pelaksanaannya dengan pantauan
guru, peserta didik belgjar dalam kelompok
dan saling bekerja sama untuk menguasai
materi pelgaran (Oviyanti, 2013). Menurut
(Rasyid & Side, 2011) proses pembelgaran
dengan memanfaatkan model snowball
throwing menjadikan peserta didik sebagai
pusat belgjar, peserta didik aktif berdiskusi
dan memecahkan masalah dari pertanyaan-
pertanyaan yang diungkapkan selama
proses pembelgjaran serta mengerjakan
tugas bersama. Model snowball throwing
menggunakan pertanyaan sebagai aat
terjadinya aktivitas belgar peserta didik di
kelas. Pertanyaan dan jawaban merupakan

stimulus dan aktivitas selama proses belgar
mengajar.

Sintak atau langkah-langkah model
pembel gjaran kooperatif snowball throwing
(Huda, 2011) antara lain: (1) penyampaian
tujuan dan motivasi, (2) menyampaikan
informasi, (3) pembagian peserta didik
dadam kelompok, (4) membimbing
kelompok kerja dan belgar, (5) evaluas,
dan (6) memberi penghargaan.

Adapun kelebihan  pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing : (1)
meningkatkan  efesienss guru  dalam
mengelola kelas yang kreatif, dan
menyenangkan sehingga tujuan
pembelgaran diharapkan tercapai, (2)
melatih kepemimpinan peserta didik dalam
kelompok, (3) melatih percaya diri peserta
didik dalam mengemukakan pendapat
dalam proses pembelgjaran, (4) mendorong
peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif
daam pembegaran, (5 menciptakan
suasanainteraksi guru dengan peserta didik
dan interaks peserta didik dengan peserta
didik yang baik, dan (6) meningkatkan
hasil belgjar peserta didik bak secara
individu maupun kelompok(Huda, 2011).

Penggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe snowballthrowing
diharapkan dapat menarik perhatian peserta
didik untuk meningkatkan hasil belgarnya,
sehingga peserta didik akan lebih aktif
dalam pembelgaran dan akan menciptakan
suasana pembelgjan lebih kondusif serta
mengurangi  kejenuhan dalam  proses
pembel g aran.

Penelitian ini  bertujuan untuk 1)
mengetahui hasil belgjar peserta didik dan
2) mengukur perbedaan yang signifikan
hasil belgar kognitif antara peserta didik
yang menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing dengan
menggunakan model konvensiona di SMP
PGRI Salawati Kabupaten Sorong.

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh kelas VII SMP PGRI Saawati
Kabupaten Sorong yang berjumlah 3 kelas
VIl A, VII B dan VII C.Sampel yang
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digunakan dalam penelitian ini sebanyak
dua kelas yaitu VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B kelas kontrol.
Teknik Pengambilan sampel  tersebut
adalah teknik purposive sampling yaitu
teknik  penentuan  sampel dengan
pertimbangan tertentu, diantaranya
memiliki jumlah peserta didik yang sama
yaitu 25 dan nila rata-rata kedua kelas
tidak berbedajauh.

Penelitian ini  adalah penelitian
kuantitatif dengan metode  quasi
eksperimen. Desain penelitian ini yaitu
menggunakan desain the matching only
posttest kontrol group design(Fraenkel &
Walen, 2009). Rancangan dalam desain ini
terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 1.Desain penelitian

Kelas |Matching Treatment|Posttest
Eksperimen M X 6]
Kontrol M C ©)

Sumber: (Fraenkel & Walen, 2009)

Keterangan:
M : Kelompok kontrol dan eksperimen
yang saling dipasangkan pada

variabel tertentu dengan
pengambilan kelas tidak dilakukan
secara acak

X : Perlakuan dengan pembelgaran

kooperatif tipe snowball throwing

C : Perlakuan dengan menggunakan

model pembelgjaran model direct
instruction

O : Posttest yang diberikan sesudah

proses pembelgaran, diberikan
kepada kedua kelompok (kontrol
dan eksperimen)

Pada penditian ini terdapat dua
variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel bebas dan
variabel terkait tersebut yaitu sebagal
berikut:

1. Variabel bebas/independent(X) vyaitu
model pembelgaran kooperatif tipe
snowball throwingdan konvensional.

2. Variabel terikat/dependent(Y) vyaitu
hasil belgjar IPA peserta didik.

Adapun definis operasiona yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Hasll belgar adalah kemampuan
pengetahuan, keterampilan maupun
sikap yang nyata dan dapat diukur
secara langsung menggunakan tes.
Hasil belgar kognitif yaitu pada
jenjang C1-C4, pada mata pelgaran
IPA pada pokok bahasan suhu.
Sedangkan lembar observas hasl
belgjar afektif yang diukur adalah
sikap meliputi kedisiplinan, kejujuran,
tanggung jawab dan keaktifan.

2. Model Pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing
merupakanpembel gjaran yang
menggabungkan antara diskusi dan
permainan.

3. Modd konvensional merupakan model
pembelgaran yang selama ini
digunakan di sekolah yaitu ceramah
(pembelgjaran langsung).

Sebelum  digunakan,  dilakukan
validasi konstuk pada instrumen penelitian.
Data yang diperoleh dari penilaian ahli,
dianalisis dengan melakukan pengkodean,
kemudian dideskripsikan secara kualitatif
dan penggambaran data secara kontinyu
untuk mengetahui kategori penilaian.

Selanjutnya menghitung validitas
konten CVR (Content Validity Ratio) dan
CVI (Content Validity Index). Penilaian
valid jika CVR atau CVI berada pada
kisaran nila O sampa dengan 1. Rumus
untuk mencari CVR dan CVI sebagai
berikut:

N
Mg —’5

CVR = 2 (1)
2

(Lawshe, 1975)
Validitas setiap aspek menggunakan
persamaan CV| sebagai berikut:

VI = % @)

(Lawshe, 1975)
Keterangan:

ne:banyaknya validator yang memberikan
nilai esensial (baik atau sangat baik)
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N:jumlah validator
n:Jumlah item dari setiap aspek.
Jika pernyataan valid, dilanjutkan

analisis reliabilitas menggunakan
persamaan berikut:
k 2
m= ;3 1- g—z:% )
(Arikunto, 2013)
Keterangan:

ry:reliabilitas instrumen
k:banyaknya butir pernyataan
Y.of:jumlah varians butir
Yoi:varians total

Selanjutnya instrumen di uji cobakan
kemudian di hitung validitas item,
reliabilitas, indeks kesukaran dan daya
beda.

Perhitungan validitas tiap butir soal
dapat dihitung dengan menggunakan teknik
anaisis point biserial yang dinyatakan
secara matematis sebagai berikut:

My—M
Tobi = ~5p . 2(4)
(Arikunto, 2013)
Keterangan:

o - indeks point biserial
M, : mean (rata-rata) skor yang dijawab
benar oleh testee (peserta tes) pada

butir soal yang sedang dicari
korelasnya dengan tes secara
keseluruhan

M, : mean (ratarata) skor yang dijawab
salah oleh testee (peserta tes) pada butir
soal yang sedang dicari korelasinya
dengan tes secara keseluruhan
: devias standar skor total
. propors peserta didik yang menjawab
benar terhadap butir soal yang sedang
diuji validitasnya
. propors peserta didik yang menjawab
q salah terhadap butir soal yang sedang

diuji validitasnya

Menurut ketentuan yang sering

diikuti, validitas instrumen  sering
diklasifikasikan sebagai berikut:

8

Tabel 2. Interpretas Kriteria Validitas,
reliabilitas I nstrumen

Interval Koefisien Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah

<0,20 Sangat rendah

Sumber: (Ali & Khaeruddin, 2012)

Untuk menghitung koefisien
reliabilitas tes pada peneitian ini
digunakan formulasi Spear man-Brown.

R = NYXY—3X 3Y (5)

NYX2—-YX 2 NYY2-3Y 2
(Arikunto, 2013)

Keterangan:

R : koefisien korelas antara variabel x dan
variabel y, dua \variabel yang
dikorelasikan

X : jumlah benar pada nomor soal bagian
awa

Y : jumlah benar pada nomor soa bagian
akhir

N : jumlah peserta didik yang mengikuti
tes

Koefisien reliabilitasnya ditentukan
dengan rumus berikut ini:

2R
M= 155 (6)

(Arikunto, 2013)

Keterangan:
riyu : koefisen reliabilitas yang sudah
disesuaikan
R : korelas antara skor-skor  setiap
belahan tes
Indeks kesukaran p ditentukan
dengan rumus:
p= pthF P 7)
(Ali & Khaeruddin, 2012)
Keterangan:

P=indeks kesukaran

Pn = proporsi peserta didik kelompok atas
yang menjawab benar butir tes

P.= propors peserta didik kelompok bawah
yang menjawab salah butir tes
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Tabdl 3. Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks K esukaran Kategori
p=<0.25 Sukar
0.25<p<0.75 Sedang
0,75<p Sangat mudah

Sumber: (Ali & Khaeruddin, 2012)

Daya pembeda  suatu  butir
menyatakan seberapa jauh kemampuan
butir tersebut mampu membedakan
kelompok peserta didik yang pandai
dengan kelompok peserta didik yang
lemah. Daya pembeda (D) dihitung dengan
rumus

D=72-22=Pa-Py (8)
(Arikunto, 2013)

Keterangan:

D =dayabeda

Ba = banyaknya peserta kelompok atas
yang menjawab soal dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah
yang menjawab soal dengan benar

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang
menjawab benar

Ps = propors peserta kelompok bawah
yang menjawab benar

Kriteria yang digunakan untuk

menetukan indeks pembeda sebagai
berikut:
Tabd 4. Kriteria Daya Pembeda
Indeks daya pembeda Kategori
D : 0,00-0,20 Buruk
D:0,21-0,40 Cukup
D :0,41-0,70 Baik
D:0,71-1,00 Sangat baik

(Sumber: Arikunto 2013)

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes. Data hasil tes

berupa nilai peserta didik
dariposttest.Pengujian hasil belgar
(posttest)  dilakukan  uji  normalitas

digunakan untuk mengetahui sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak normal. Pendliti
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan
Shapiro-Wilk  untuk  melihat  hasil
normalitas data kelas eksperimen dan
kontrol. Kedua kelas  dinyatakan
terdistribusi normal bilanilai sig > 0,05.
Tahap selanjutnya uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui  apakah
sampel dari populasi yang homogen atau
tidak homogen. Uji homogenitas dilakukan
dengan melihat keadaan kehomogenan
populasi. Peneliti  menggunakan  uji
Levene’s test dan ANOVA untuk melihat
data kelas eksperimen dan kontrol
homogen atau tidak. Kedua kelas
dinyatakan homogen bilanilai sig > 0,05.
Tahap akhir uji  hipotesis ini
digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap
hasil belgar kognitif peserta didik. Uji
hipotesis ini dilakukan untuk melihat
perbedaan yang signifikan hasil tes dari
kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Karena data homogen dan
terdistribuss  normal maka uji yang
digunakan dalam penelitian ini

menggunakan rumus uji “t”. Uji “t” adalah
salah satu tes statistik yang dipergunakan
untuk menguji kebenaran atau kepalsuan
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
diantara dua buah mean sampel yang
diambil tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Daam pengujian tersebut peneliti
menggunakan software SPSS 22 untuk
analisis uji normalitas, homogenitas dan uji
t.

Nilal thiwung dibandingkan dengan nilai
trane pada taraf signifikan 5% (a = 0,05).
Apabilanilal thiwng< tae Maka Ho diterima
Sebaliknya jika nilal thiung™ tiae berarti Ho
ditolak. Adapun perumusan hipotesis
statistik penelitian adalah sebagai berikut:

Ho: M1=H2
Ha: M1z H2
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Keterangan:
Ho : hipotesisnihil atau hipotesisnol
Ha : hipotesis dternatif
My : ratarata hasil belgar kognitif
kelompok eksperimen
Mo : ratarata hasil belgar kognitif
kelompok kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  digunakan,  dilakukan
validas konstruk terhadap instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini. Validas dilakukan oleh tiga orang
validator yaitu 2 orang validator ahli dan 1
orang praktisi.

Setelah divalidasi konstruk,
kemudian instrumen di ujicobakan pada
kdlas VIII A di SMP PGRI Sadawadti
Kabupaten sorong yang berjumlah 20
orang untuk di peroleh beberapa kriteria.
Pada andisis butir soa  dengan

menggunakan  empat  kriteria  yaitu
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya beda soal, diperoleh 19 soal dengan
mempertimbangkan empat kriteria
tersebutdari 34 soa yang diujicobakan.Soal
yang digunakan untuk posstest.Soal yang
valid tersebut sudah mewakili setiap
indikator yang akan digunakan dalam
proses pembelgjaran.

Nilai kognitif fisika yang dimiliki
peserta didik pada pokok bahasan suhu
untuk kelompok eksperimen dan kel ompok
kontrol diperoleh dari nilai ulangan harian
yang dilakukan sebagai posttest setelah
dilaksanakannya kegiatan pembelgaran.
Berdasarkan nilai posttest diketahui bahwa
nila ratarata pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan
dengan nila awa yang telah diketahui
pada kelas eksperimen dan kontrol. Nilai
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

100

80 = Eksperimen
© 63,58 m Kontrol
@©
= 60 -
@ 51,79
IS
24
B 40 -
=

20 -

0 ,
Eksperimen Kontrol
Kelas

Gambar 1. Nilai posttes peserta didik

Setelah  dilakukan  pembelgjaran
menggunakan model  kooperatif  tipe
snowball throwing pada kelas eksperimen
dan model konvensional pada kelas kontrol
diperoleh perbedaan rata-rata hasil belgar
pada kedua kelas tersebut. Berdasarkan
Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata hasil belgar kognitif pada kelas
eksperimen yaitu 63,58 dan pada kelas
kontrol yaitu 51,79.

Nila tersebut memiliki selisih, jika
dibandingkan pada nilai awal peserta didik.
Perbedaan tersebut dikarenakan peserta
didik yang digjarkan menggunakan model
kooperatif tipe snowball throwing lebih
aktif dan antusias dibandingkan peserta
didik yang digjarkan menggunakan model
pembelgjaran langsung (konvensional). Hal
ini  didukung oleh peneitian yang
dilakukan Rasyid, M & Side, S
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(2011)dijelaskan bahwa peserta didik
sangat antusias dalam proses pembelgjaran
yaitu dalam menyimak penjelasan guru,
dan berdiskusi dalam kelompok membuat
pertanyaan. Peserta didik pada kelas
eksperimen dibiasakan untuk aktif dalam
berdiskusi denganmateri yang diberikan,
sedangkan guru hanya membimbing
perlahan. Pada kelas kontrol gurulah yang
lebih berperan aktif dalam pembelgaran,
sedangkan peserta didik hanya mengamati,
mendengarkan dan menulis apa yang
dikemukakan oleh guru.

Berdasarkan hasil analisis posstest
diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk
mengetahui  uji  hipotesis dilaksanakan

Normal Q-Q Plot of Hasil_Belajar

{or Matode= Eksparimen

Expected Normal
n =
\
LY

Obsarved Value

@ (b

setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas pada kedua kelas yang
digunakan.

Berdasarkan pengujian normalitas
terlihat bahwa data kemampuan kognitif
pada kelas yang menggunakan model
snowball throwing dan kelas yang
menggunakan model pembelgjaran
konvensional kedua-duanya terdistribusi
normal. Pada uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dengan a = 5%, nilai signifikansi
> 0,056 sehingga Hp ditolak. Artinya
distribusi data normal. Begitu pula uji
normalitas Shapiro-Wilk dengan a = 5%,
nilai signifikansi > 0,05 maka Hy ditolak.

Normal Q-Q Plot of Hasl|_Belajar
for Metode= Kontral

Expected Mormal

T T T T
b k] 0 @ €0 72 &0
Ohserved Value

Gambar 1. Uji Normalitas untuk(a). Kelas Eksperimen, (b) Kelas Kontrol.

Tahap sdanjutnya setelah data
terdistribusi normal yaitu melakukan uji
homogenitas untuk membuktikan varians
dari kedua kelas homogen atau tidak.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belgar

Levene Statistic| dfl |df2 Sig.

127 1 48 123

Pada tabel 5 diperoleh signifikansi
0,723. Nilai signifikan 0,723> 0,05

menunjukkan bahwa kedua kelas homogen.
Hal ini sesuai penelitian (Yusriana& Awal,
2014)yang menjelaskan bahwa keputusan
yang diperoleh adalah tolak Ho artinya data
berasal dari varians yang tidak homogen
setelah data diketahui tolak Ho dan tidak
homogen, maka dapat diambil keputusan
untuk melakukan uji hipotesis.

Hasil pengujian Independent Sample
t-test dengan taraf signifikan o = 5% atau
0,05 diperoleh thiwng 4,160. Sedangkan nilai
tpe Yaitu 1,677. Karena thitung™ traoes Maka
Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan
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signifikan hasil belgar kognitif antara
kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen. Pengambilan  keputusan
“terdapat perbedaan” karena hasil uji t
diperoleh sig > 0,05. Uji ini dilakukan pada
soa yang diberikan di akhir proses
pembelgaran (posstest).

Dalam melakukan analisis pengaruh
model pembelgaran  kooperatif  tipe
snowball throwing terhadap hasil belgar
peserta didik peneliti melakukan analisis
pada ranah kognitif. Diketahui bahwa
terdapat perbedaan hasil belgjar kognitif
yang signifikan antara peserta didik yang
diberi model kooperatif tipe snowball
throwing dengan peserta didik yang diberi
model pembelgaran konvensional. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan perlakukan
yang diberikan antara kedua kelas.
Perlakukan tersebut sudah dijelaskan
secara nyata pada awal pembahasan.

Dari pengujian hipotesis diputuskan
bahwa Ho (tidak ada perbedaan pengaruh
antara penggunaan model kooperatif tipe
snowball throwing terhadap kemampuan
kognitif fisika peserta didik) ditolak.
Pengujian tersebut menunjukkan bahwa
ada perbedaan pengaruh antara penggunaan
model kooperatif tipe snowball throwing
dan model  konvensional  terhadap
kemampuan kognitif fisika peserta didik.
Penggunaan  model  kooperatif  tipe
snowball throwing  daam  proses
pembelgjaran fisska memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan kognitif
fiska yang dimiliki peserta didik yang
lebih baik daripada penggunaan model
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan
ratarata nila peserta didik kelas
eksperimen lebih baik dari rata-rata nilai
kelas kontrol. Keberhasilan pembelgaran
tersebut  karena guru  memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki dan guru menempatkan diri
sebagal motivator dan fasilitator yang baik
(Yusuf, Widyaningsih, & Purwati, 2015).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendlitian Rasyid, M & Side, S. (2011)
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa

pengaruh penerapan pembelgaran
snowball throwing terhadap hasil belgjar
pesertadidik kelas X SMAN | Bgjeng Kab.
Gowa(Studi pada Materi Pokok Senyawa
Hidrokarbon) diperoleh data dianalisis
dengan analisis deskriptif dan inferensial
menunjukkan ada  pengaruh  positif
pembelgjaran snowball throwing terhadap
hasil belgar peserta didik dengan
signifikansi 0,05. Pembelgjaran ini dapat
meningkatkan aktivitas belgar peserta
didik, 81,88% peserta didik menjawab
pertanyaan sesual indikator, 79,34%
peserta didik yang berdiskus dalam
kelompok dan membuat pertanyaan.

Sintak pembelgjaran model
pembelgjaran kooperatif snowball
throwingyaitu; (1) penyampaian tujuan dan
motivasi, (2) menyampaikan informas, (3)
pembagian peserta didik dalam kelompok,
(4) membimbing kelompok kerja dan
belgar, (5) evauas, dan (6) memberi
penghargaan. Garis besar kegiatan
pembelgaran kooperatif tipe snowball
throwing dimulai dari kegiatan pendidik
memberikan motivass dan rangsangan
kepada peserta didik berupa pertanyaan
yang berkaitan dengan keadian yang
seringkali ditemui di kehidupan sehari-hari
sesuai materi yang akan digarkan.
Pertanyaan yang digukan pendidik
selanjutnya dijawab oleh peserta didik.

Setelah diberikan motivasi, pendidik
membagi peserta didik dalam kelompok-
kelompok secara heterogen. Metode yang
digunakan dalam pembelgjaran pada kelas
eksperimen adalah  metode  diskusi
kelompok. Sementara pada kelas kontrol
digunakan metode ceramah.

Pendidik berperan sebaga fasilitator
dan membimbing peserta didik pada saat
berdiskusi sehingga peserta didik aktif
dadam pembelgaran. Ha ini  sesua

pendapat (Purwati)bahwapenggunaan
model pembelgaran  kooperatif  tipe
snowball throwing dapat mendorong

peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelgaran. Kemudian peserta didik
duduk secara berkelompok dan pendidik
memanggil satu perwakilan dari masing-
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masing kelompok untuk  diarahkan
mengenai materi pembelgjaran yang akan
berlangsung.

Peserta didik yang digarkan

menggunakan model  kooperatif  tipe
snowball throwing lebih aktif dan antusias
dibandingkan peserta didik yang digarkan
menggunakan model pembelgjaran
langsung (konvensional). Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Muhaedah
dan Sumiati (2011) dijelaskan bahwa
peserta didik sangat antusias dalam proses
pembelgaran yaitu dalam menyimak
penjelasan guru, dan berdiskus dalam
kelompok membuat pertanyaan.

Peserta didik pada kelas eksperimen
dibiasakan untuk aktif dalam berdiskusi
denganmateri yang diberikan, sedangkan
guru hanya membimbing perlahan. Pada
kelas kontrol gurulah yang lebih berperan
aktif daam pembelgaran, sedangkan
peserta  didik hanya  mengamati,
mendengarkan dan menulis apa yang
dikemukakan oleh guru.

Langkah selanjutnya guru
membimbing peserta didik membuat
pertanyaan-pertanyaan  sesuai  dengan
model pembelgjaran snowball throwing.
Antusias dari peserta didik terlihat jelas
saat melakukan diskus kelompok dan
permainan snowball throwing walaupun
ada beberapa peserta didik yang
mengganggu teman kelompoknya maupun
kelompok lain.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan
evaluas dan menarik kesimpulan dari
pembelgaran yang telah dilakukan oleh
peserta didik bersama pendidik. Pendidik
memberikan umpan balik positif serta
penguatan terhadap hasil pengamatan yang
telah dilakukan melalui penjelasan singkat
sesual materi yang bersangkutan. Langkah
terakhir, memberikan penghargaan kepada
peserta didik yang aktif dan memiliki nilai
tertinggi.

Perbedaan perlakuan pada kedua
kelas, berdampak pula pada tingkat
keaktifan peserta didik. Ha ini sgalan
dengan  pendlitian  (Kurnia,  2013)
menyatakan bahwa salah satu upaya untuk

meningkatkan hasil belgar ialah guru harus
menjalankan peranannya dengan optimal.
Pada kelas eksperimen, peserta didik
dituntut aktif selama proses pembelgaran
karena mereka melakukan permainan dan
berdiskusi yang telah disesuaikan dengan
materi yang digarkan. Penggabungan
antara permainan dan diskusi kelompok
sangat memotivas peserta didik untuk
lebih aktif.

Kenyataannya pada kelas
eksperimen, peserta didik mencari cara
agar mendapat point terbanyak yaitu
dengan cara bertanya, berdiskusi dan
memecahkan  masalah  lewat  suatu
permainan. Sedangkan pada kelas kontrol,
peserta didik yang aktif hanya peserta didik
yang mau dan berani bertanya kepada guru
sgja tentang materi yang diberikan maupun
soal-soal yang diberikan  sehingga
peningkatan hasil belgjar masih tergolong
kurang. Kenyataan yang terjadi pada kelas
kontrol adalah peserta didik malas
bertanya, lebih banyak bermain, dan
suasana pembelgarannya tidak bervariasi
(model pembelgjarannya).

Terbukti dari hasil yang telah dicapai
peserta didik pada saat pembelgaran
berlangsung, peserta didik mengalami
peningkatan hasil belgjar kognitif, sesual
dengan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Berdasarkan pembahasan dapat
diketahui bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Penelitian yang sama  dilakukan
(Wijayanthi, 2014) bahwa penerapan
metode  snowball  throwing  dapat
meningkatkan hasil belgar IPA serta

penelitian (Sulasmini)yang menyatakan
pembelgaran dengan menggunakan
metode pembelgjaran snowball throwing
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian, maka dapat
dismpulkan bahwa proses pembelgaran
dengan menggunakan model kooperatif
tipe snowball throwing dapat
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meningkatkan hasil belgjar peserta didik
pada materi suhu. Data yang mendukung
yaitu pencapaian rata-rata hasil posstest
peserta didik sebesar 63,44% atau dalam

kategori baik, sehingga pembelgaran
dengan model tersebut lebih  efektif
diterapkan.

Proses  pembelgaran dengan

menggunakan model konvensional kurang
mampu untuk meningkatkan hasil belgar
peserta didik pada materi suhu. Data yang
mendukung yaitu pencapaian rata-rata hasil
posstest peserta didik sebesar 51,72 % atau
dalam kategori kurang. Hal ini dikarenakan
metode yang digunakan masih
menggunakan metode ceramah, tanya-
jawab, dan latihan soal.

Terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belgar kognitif antara peserta didik
yang menggunakan model kooperatif tipe
snowball  throwing dengan  model
pembelgjaran konvensional. Perbedaan ini
dapat ditunjukkan dari hasil uji t yang
diperoleh memiliki signifikan 0,723.
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